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Abstract. College students are in early adulthood, a critical developmental stage marked by physical,
psychosocial, and cognitive changes that can significantly impact dietary behaviors, including fruit and vegetable
consumption. Adequate intake of fruits and vegetables is essential for maintaining overall health and reducing
the risk of non-communicable diseases (NCDs). However, evidence indicates that fruit and vegetable intake
among college students often falls below the levels recommended by the World Health Organization (WHO). This
study aimed to validate a Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) for assessing total fruit
and vegetable intake among college students in Surabaya City, Indonesia. A cross-sectional study was conducted
involving 30 active university students. The SO-FFQ method produced higher intake estimates compared to the
Estimated Food Record. A statistically significant and strong correlation was found between the two methods (p
< 0.001, r > 0.7), indicating strong agreement. These findings support the SO-FFQ as a valid tool for measuring
total fruit and vegetable intake in this population.
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Abstrak. Mahasiswa termasuk dalam tahap dewasa awal yang secara alamiah mengalami berbagai perubahan
fisik, psikososial, dan kognitif yang berpotensi memengaruhi pola konsumsi makanan, termasuk konsumsi total
buah dan sayur. Konsumsi total buah dan sayur yang cukup sangat penting untuk menunjang kesehatan dan
mencegah risiko penyakit tidak menular. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konsumsi total buah dan sayur
pada mahasiswa masih tergolong kurang dari jumlah yang direkomendasikan oleh World Health Organization
(WHO). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan validasi metode Semi Quantitative Food Frequency
Questionnaire (SQ-FFQ) untuk menilai konsumsi total buah dan sayur pada mahasiswa di Kota Surabaya.
Penelitian cross-sectional ini melibatkan 30 mahasiswa aktif dari beberapa universitas di Kota Surabaya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa estimasi konsumsi total buah dan sayur dengan metode SQ-FFQ lebih tinggi
dibandingkan dengan Estimated Food Record. Terdapat korelasi yang signifikan antara kedua metode (p<0,001)
dengan kekuatan hubungan yang tergolong kuat (r>0,7). SQ-FFQ yang dikembangkan merupakan kuesioner yang
valid dan dapat digunakan dalam mengukur total konsumsi total buah dan sayur pada populasi mahasiswa.

Kata Kunci: buah dan sayur, SQ-FFQ, Validasi, Mahasiswa

1. LATAR BELAKANG

Mahasiwa berdasarkan tahap perkembangannya tergolong pada tahap dewasa awal
atau pergeseran dari masa remaja menuju dewasa (Hayani & Wulandari, 2017). Remaja
yang secara alamiah mengalami perubahan dari segi fisik, psikososial, dan kognitif (Siregar
& Rahmy, 2022) ditambah selama menjalani perkuliahan yang umumnya menyebabkan
mahasiswa harus beradaptasi terkait berbagai hal baru seperti pengaturan jadwal sehari-hari,
cara bersosialisasi, dan gaya hidup, termasuk pola makan (Arvia & Sumarmi, 2024) sangat
berpotensi untuk mempengaruhi konsumsi makanan sehingga berdampak pada status gizi

dan kesehatan mahasiswa.
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Asupan gizi dapat mempengaruhi kesehatan dan status gizi seseorang. Zat gizi
tersebut terdiri atas karbohidrat, protein, dan lemak yang tergolong sebagai zat gizi makro,
serta vitamin dan mineral yang tergolong sebagai zat gizi mikro (Sunansyah et al., 2024).
Salah satu bahan makanan yang merupakan sumber zat gizi mikro adalah buah dan sayur.
Buah dan sayur juga merupakan sumber serat dan beberapa jenis enzim yang menunjang
fungsi pencernaan, kardiovaskuler, dan membantu mencegah timbulnya berbagai penyakit
degeneratif (Rukhil Amania et al., 2022). WHO merekomendasikan untuk mengonsumsi
buah dan sayur setidaknya sebanyak 400 gram/hari sehingga dapat memperbaiki kondisi
kesehatan serta mencegah beberapa resiko Non-Communicable Disease (NCDs) (WHO,
2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi total buah dan sayur pada
mahasiswa masih kurang dari rekomendasi WHO. Penelitian yang dilakukan Irfan, Bahar,
dan Hendrayati (2014) menemukan bahwa 86,7% responden mengonsumsi sayur dan 100%
mengonsumsi buah di bawah jumlah yang direkomendasikan. Hal serupa juga ditemukan
dalam penelitian Ani dan Masnina (2022) yang menunjukkan sebanyak 74,1% responden
mengonsumsi buah dan sayur kurang dari rekomendasi.

Untuk dapat mengatur pola makan atau diet seseorang diperlukan adanya penilaian
asupan zat gizi, salah satunya dengan menggunakan Semi Quantitative Food Frequency
Questionnaire (SQ-FFQ). SQ-FFQ dapat menilai kebiasaan makan dan dapat menghitung
kuantitas makanan yang dikonsumsi atau asupan zat gizi tertentu. Selain SQ-FFQ, metode
penilaian konsumsi pangan yang banyak digunakan adalah 24-food recall dan Estimated
Food Record (EFR). Untuk dapat melakukan penilaian konsumsi pangan dan asupan zat
gizi yang tepat, diperlukan instrumen yang valid, supaya data penelitian yang dikumpulkan
sesuai dan mampu mewakili variabel yang ingin diteliti (Magdalena et al., 2023). Instrumen
untuk menilai konsumsi makanan yang valid dapat diperoleh melalui proses uji validitas.
Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan studi validasi metode SQ-FFQ yang
dibandingkan dengan EFR terhadap jumlah konsumsi total buah dan sayur pada mahasiswa

di Kota Surabaya.

2. KAJIAN TEORITIS
SQ-FFQ merupakan suatu metode penilaian asupan dengan mengetahui frekuensi
konsumsi bahan makanan selama periode tertentu sehingga dapat diperoleh gambaran pola
konsumsi serta jumlah konsumsi zat gizi yang terkandung dalam bahan makanan tersebut

dengan mengalikan besar porsi konsumsi dengan kandungan zat gizi pada setiap bahan
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makanan (Apriani & Soviana, 2022). Penelitian Nasruddin (2022) menunjukkan hasil
bahwa metode SQ-FFQ valid untuk menghitung asupan zat gizi dengan hasil penilaian
asupan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 24-hour food recall. Ulsafitri dan Fitri (2023)
juga mengemukakan hal yang serupa melalui penelitiannya bahwa metode SQ-FFQ
menghasilkan penilaian asupan yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 24-hour food
recall dan SQ-FFQ dinilai valid untuk menghitung asupan zat gizi. Meskipun sudah banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa metode SQ-FFQ valid untuk menilai asupan zat gizi,
tetapi belum banyak ditemukan penelitian yang menunjukkan hasil validasi SQ-FFQ dan
EFR terhadap jumlah konsumsi total buah dan sayur pada mahasiswa, terutama mahasiswa
di Kota Surabaya.

Selain SQ-FFQ, 24-hour food recall dan EFR juga merupakan metode yang
digunakan dalam melakukan penilaian terhadap konsumsi makanan. 24-hour food recall
merupakan metode penilaian konsumsi makanan secara kuantitatif untuk mengetahui
jumlah konsumsi makanan selama 24 jam yang lalu. Metode ini dilakukan dengan
menanyakan makanan yang dikonsumsi responden dalam waktu 24 jam yang lalu sehingga
metode ini sangat bergantung pada ingatan responden, kemampuan responden untuk
memperkirakan porsi bahan makanan yang dikonsumsi, dan keterampilan pewawancara
dalam menggali informasi berdasarkan ingatan responden (Nurjaya et al., 2022). EFR
adalah metode penilaian konsumsi dengan cara responden mencatat keseluruhan makanan
dan minuman yang dikonsumsi selama 24 jam (Sholihah et al., 2023).

Apabila dibandingkan dengan 24-hour food recall, penilaian asupan dengan
menggunakan metode EFR tidak terbatas pada ingatan individu karena responden diminta
untuk mencatat semua makanan dan minuman yang akan dikonsumsi selama waktu yang
ditentukan (Fatimah & Nuryaningsih, 2018). Oleh karena itu, metode EFR juga dapat

digunakan sebagai metode pembanding dalam proses validasi instrumen SQ-FFQ.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif berupa survei analitik untuk
memperoleh data jumlah konsumsi total buah dan sayur. Proses pengambilan data dilakukan
selama bulan Februari tahun 2025 di Kota Surabaya. Responden yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa dari Universitas yang berada di Kota Surabaya dengan

jumlah responden sebanyak 30 mahasiswa.



Validasi Semi Quantitative-Food Frequency Questionnaire terhadap Estimated Food Record untuk Menilai
Konsumsi Total Buah dan Sayur pada Mahasiswa

Instrumen yang dikembangkan dan divalidasi adalah SQ-FFQ untuk menilai jumlah
konsumsi total buah dan sayur. SQ-FFQ ini akan dibandingkan dengan EFR. SQ-FFQ untuk
menilai konsumsi total buah dan sayur selama satu bulan terakhir diisi secara mandiri oleh
responden secara online. Data bahan makanan yang dicantumkan dalam instrumen SQ-FFQ
terdiri dari sebanyak 24 jenis sayuran dan 28 jenis buah-buahan dengan frekuensi >1x/hari,
Ix/hari, 3-6x/minggu, 1-2x/minggu, 1-3x/bulan, dan tidak pernah. Jenis sayur dan buah
yang diikutsertakan mencakup jenis sayur dan buah yang tersedia sepanjang tahun dan
bersifat musiman seperti mangga, durian, rambutan, buah naga dan bengkuang. Daftar jenis
buah dan sayur ini dikembangkan berdasarkan instrumen penelitian yang disusun oleh
Nurlidyawati (2015) dan ditambahkan beberapa jenis buah dan sayur lainnya yang diperoleh
berdasarkan hasil survei pasar di wilayah Surabaya. SQ-FFQ ini diberikan visualisasi
gambar dari “Buku Foto Makanan” yang dikembangkan oleh Tim Survei Konsumsi
Makanan Individu (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Hal ini dilakukan untuk mengurangi
risiko perbedaan persepsi antara responden dan peneliti dalam menilai ukuran bahan
makanan yang dikonsumsi.

EFR dilakukan dengan cara mencatat semua jenis dan jumlah sayur dan buah yang
dikonsumsi selama 3 x 24 jam. EFR tidak mengandalkan ingatan responden karena seluruh
jenis makanan dan minuman beserta bahan baku dan jumlahnya ditulis tepat setelah
dikonsumsi oleh responden. Metode EFR memiliki bias yang lebih minimdibandingkan
dengan 24-hours food recall yang bergantung pada ingatan responden.

Pengumpulan data EFR dilakukan selama tiga hari yang terdiri dari dua hari kerja dan
satu hari libur. Prosedur pengisian formulir EFR dilakukan dengan cara:

a. H-1: Satu hari sebelum EFR dilakukan, peneliti membagikan formulir EFR kepada
responden. Peneliti menjelaskan posedur pengisian formulir EFR kepada responden
untuk mencatat semua jenis makanan dan minuman serta uraian komposisi bahan
makanannya. Untuk jumlah porsi dalam setiap kali konsumsi, responden diminta untuk
mencatat dalam bentuk ukuran rumah tangga (URT). Untuk mempermudah pengisian
dan menyamakan persepsi besar gramasi serta ukuran konsumsi (kecil, sedang, atau
besar) menyesuaikan dengan Buku Foto Makanan untuk mengurangi resiko terjadinya
bias.

b. Hari ke-1: Responden mencatat seluruh makanan dan minuman yang dikonsumsi.

c. Hari ke-2 dan ke-3: Proses pengambilan data dilanjutkan dengan pembagian formulir
EFR untuk responden mencatat seluruh makanan dan minuman yang dikonsumsi pada

masing-masing hari tersebut dengan mekanisme yang sama.
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Data yang telah terkumpul kemudian diolah menggunakan software SPSS. Data total
konsumsi total buah dan sayur dengan menggunakan metode SQ-FFQ dan EFR dilakukan
uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov kemudian dilanjutkan dengan
analisis menggunakan uji Pearson correlation untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara keduanya dan seberapa kuat korelasi yang dihasilkan. Apabila 7jiung 2 Tabel maka
dapat diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kedua variabel (Sari et al.,
2023). Hasi analisis data dengan p-value <0,05 menunjukkan adanya korelasi antara kedua
metode dan nilai koefisien korelasi (r) lebih dari 0,7 menunjukkan korelasi yang kuat
(Hidayanti, 2023). Koefisien korelasi yang kuat menunjukkan SQ-FFQ yang dikembangkan

valid dan dapat digunakan untuk mengukur konsumsi total buah dan sayur pada mahasiswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa responden yang terlibat sebagian besar
berjenis kelamin perempuan (63,3%). Berdasarkan usianya, sebagian responden berusia 22
tahun (40%), kemudian 21 tahun (33,33%), dan 23 tahun (23,33%). Hanya satu responden
yang berusia 20 tahun.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Karakteristik Responden n (30) %
Jenis kelamin

Perempuan 19 63,3

Laki-laki 11 36,7
Usia (tahun)

20 1 3,3

21 10 33,3

22 12 40

23 7 23,3

Berdasarkan Tabel 2, Penilaian menggunakan SQ-FFQ menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden kurang mengonsumsi buah dan sayur (<400 gram/hari). Hanya satu satu
orang responden (3,3%) yang mengonsumsi buah dan sayur dengan jumlah cukup (>400
gram/hari). Sementara itu, penilaian EFR menunjukkan bahwa seluruh responden (100%)
mengonsumsi buah dan sayur dengan jumlah yang kurang dari anjuran World Health
Organization (WHO).

Tabel 2. Distribusi Tingkat Konsumsi total buah dan sayur dengan Metode SQ-FFQ dan EFR
Pada Mahasiswa
Konsumsi total buah dan sayur

Metode Kurang (<400 gram/hari) Cukup (=400 gram/hari)
n % n Y%
SQ-FFQ 29 96,7 1 3,3

EFR 30 100 0 0
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Tabel 3 menunjukkan rata-rata konsumsi total buah dan sayur yang dinilai
menggunakan metode SQ-FFQ (178,3 gram/hari) sedikit lebih tinggi dibandingkan EFR
(121,1 gram/hari). Konsumsi total buah dan sayur dengan metode SQ-FFQ berkisar antara
75 gram/hari sampai 400,8 gram/hari. Sementara itu, hasil penilaian total konsumsi total
buah dan sayur dengan menggunakan metode EFR berkisar antara 15 gram/hari sampai
303,7 gram/hari.

Tabel 3. Distribusi Rata-Rata Uji Korelasi Total Konsumsi total buah dan sayur dengan
Metode SQ-FFQ dan EFR
Metode Min Max Mean SD r p
SQ-FFQ 75 400,83 1783 82,2
EFR 15 303,7 121,1 76,2
Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasruddin (2022)

0,773 <0,001

dimana hasil penilaian menggunakan metode SQ-FFQ lebih tinggi dibandingkan dengan
metode 24-hour food recall. Hal tersebut kemungkinan dikarenakan SQ-FFQ memiliki
banyak list bahan makanan yang menggambarkan asupan selama satu bulan, sedangkan 24-
hour food recall hanya menggambarkan asupan harian terbatas. Apabila dibandingkan
dengan metode SQ-FFQ, EFR juga menggambarkan asupan yang terbatas karena jangka
waktu pencatatan yang relatif lebih singkat, sama seperti 24-hour food recall.

Hasil uji Pearson correlation pada Tabel 3 menunjukkan adanya korelasi yang kuat
antara hasil dari penilaian total konsumsi total buah dan sayur dengan menggunakan metode
SQ-FFQ dan EFR (p<0,001; r=0,773). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa SQ-FFQ
yang dikembangkan valid untuk menilai konsumsi total buah dan sayur pada mahasiswa.

Melalui penelitian Ani dan Masnina (2022) mengenai konsumsi buah dan sayur pada
mahasiswa dapat diketahui bahwa mayoritas responden mengonsumsi buah dan sayur
dengan jumlah yang kurang yaitu sebanyak 177 mahasiswa (74,1%). Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan data yang dihasilkan melalui penelitian ini dimana total konsumsi
total buah dan sayur pada mahasiswa masih kurang dari jumlah yang dianjurkan oleh WHO.
Penelitian Bakhtiar dkk (2020) menunjukkan bahwa konsumsi total buah dan sayur yang
tergolong rendah tersebut kemungkinan dapat disebabkan karena faktor sosial ekonomi,
pengetahuan, dan lingkungan sosial. Faktor sosial ekonomi tidak memberikan kontribusi
yang signifikan dikarenakan apabila dibandingkan dengan harga, mahasiswa lebih
mempertimbangkan makanan yang dikonsumsi dari segi kepraktisan sehingga memilih
makanan cepat saji daripada buah dan sayur yang memakan waktu untuk diproses sebelum
dikonsumsi. Di sisi lain, faktor lingkungan sosial menunjukkan adanya pengaruh besar

terhadap konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa.
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Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa preferensi saja kurang mendukung untuk
menentukan jumlah konsumsi total buah dan sayur pada seseorang. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati dan Manikam (2023) diketahui bahwa kesukaan terhadap
buah dan sayur tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap konsumsi total buah dan
sayur. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi tingkat konsumsi total buah dan sayur,
seperti kepadatan aktivitas, ketersediaan yang terbatas, dan tanggung jawab yang kurang
terhadap konsumsi total buah dan sayur. Faktor-faktor tersebut sangat sesuai dengan kondisi
mahasiswa sebagai responden dalam penelitian ini yang memiliki jadwal perkuliahan padat,
tinggal jauh dari orang tua bagi mahasiswa rantau, dan tanggung jawab terhadap apa saja
yang menjadi prioritas untuk dibeli dan dikonsumsi disesuaikan dengan berbagai
pertimbangan kondisi.

Konsumsi total buah dan sayur dalam jumlah yang kurang menjadi salah satu
permasalahan umum yang berkaitan dengan perilaku konsumsi meskipun melalui berbagai
pedoman gizi seimbang buah dan sayur menjadi salah satu komponen di dalamnya. Hal
tersebut tentu harus diperhatikan sebab konsumsi makanan yang sehat menjadi investasi
kondisi kesehatan dan gaya hidup di masa depan (Salsabila & Kurniasari, 2024). Konsumsi
total buah dan sayur yang kurang berpotensi menyebabkan berbagai penyakit degeneratif
seperti kanker, hipertensi, dan obesitas karena sayur dan buah merupakan salah satu sumber
bahan makanan yang kaya akan kandungan zat gizi makro dan mikro (Liasih & Rohani,
2019).

Pentingnya kecukupan konsumsi total buah dan sayur menjadi poin penting dalam
penelitian ini dengan dilakukannya penyusunan instrumen yang mampu menilai jumlah
konsumsi total buah dan sayur terutama pada mahasiswa. Melalui hasil yang valid dari
penelitian validasi intrumen SQ-FFQ dengan EFR terhadap total konsumsi total buah dan
sayur diharapkan dapat membantu memudahkan proses penilaian total konsumsi total buah
dan sayur pada mahasiswa di masa mendatang.

Penelitian ini telah mengembangkan SQ-FFQ yang valid dan dapat digunakan pada
dewasa awal untuk menilai konsumsi total buah dan sayur. SQ-FFQ ini dapat dikembangkan
dan divalidasi kembali pada wilayah lain dengan ketersediaan buah dan sayur yang berbeda.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu jumlah sampel yang kecil untuk validasi
dan usia responden terbatas antara usia 21-23 tahun. Untuk penelitian berikutnya dapat

dilakukan validasi dengan sampel yang lebih besar dan kelompok usia yang berbeda seperti
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balita, remaja, ibu hamil atau lansia. Penelitian mendatang dapat dilakukan untuk

memvalidasi SQ-FFQ mengenai konsumsi buah dan sayur secara terpisah.

234 | JIG-VOLUME. 3 NOMOR. 2 APRIL 2025



e-ISSN : 2964-7819; p-ISSN : 2962-0325, Hal. 227-236

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Instrumen SQ-FFQ yang dikembangkan valid untuk menilai konsumsi total buah dan
sayur pada mahasiswa di Kota Surabaya. Instrumen ini dapat digunakan dengan cara
pengisian mandiri baik secara online maupun tatap muka. Rendahnya konsumsi buah dan
sayur perlu mendapatkan perhatian semua pihak. Upaya peningkatkan sayur dan buah perlu

terus digalakkan pada mahasiswa.
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